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ABSTRACK

The traditional market is located in Cakke, Anggeraja Subdistrict, Enrekang Regency
whose market development has experienced a rapid increase. On this basis, it is
necessary to examine the aspect of the sales system with the aim of knowing the
analysis of the selling price of vegetables in the Cakke Traditional Market and to find
out the sales system. This research is a qualitative research method with a descriptive
approach by determining the location of the sample purposively and the sample of
respondents as many as eight people whose samples were taken by census. The results
obtained from this study show 1) Factor analysis of the Sale and Purchase Prices of
Vegetables in the Cakke Traditional Market that if the harvest yields Vegetables are
plentiful and buyers are not interested in eating vegetables, the price of vegetables will
go down, and if the crops are sold through middlemen, vegetable prices tend to be high
for the vegetable traders, but middlemen buy them at low prices. 2) The current sales
system is a typical market in Cakke that accepts cash and credit. Use direct sales for
this form of sales because they take vegetables harvested from farmers or traders and
send them directly to the market or consumers. In the cash system it is done on the
third channel (farmers  market). While in the credit sales system it is done on the
first channel (farmers middleman wholesaler market) and the second channel
(farmer  middleman  market). The credit sales system has advantages, such as a
well-defined market for vegetable distribution and well-structured interactions
between farmers and middlemen.
Keywords: Vegetable Selling Price Factor, Sales System

ABSTRAK

Pasar tradisional terletak di Cakke Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang yang
perkembangan pasarnya mengalami peningkatan yang pesat.Atas dasar itulah perlu
diteliti dari aspek sistem penjualan dengan tujuan untuk mengetahui analisis Faktor
Harga Jual Beli Sayuran di Pasar Tradisional Cakke dan untuk mengetahui sistem
penjualan.Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif dengan penentuan sampel lokasi secara
purposive dan sampel responden sebanyak delapan orang yang sampelnya diambil
secara sensus.Hasil yang didapat dari penelitian ini menunjukkan 1) analisis Faktor
Harga Jual Beli Sayuran di Pasar Tradisional Cakke bahwa jika hasil panen sayur
banyak dan minimnya minat pembeli makan harga sayur akan turun, dan jika hasil
panen dijual melalui tengkulak harga sayur cenderung tinggi bagi pihak pedagang
sayur akan tetapi tengkulak membeli pada pihak petani dibeli dengan harga murah. 2)
Sistem penjualan saat ini adalah pasar khas di Cakke yang menerima tunai dan kredit.
Gunakan penjualan langsung untuk bentuk penjualan ini karena mereka mengambil
sayuran hasil panen dari petani atau pedagang dan mengirimkannya langsung ke pasar
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atau konsumen.Pada sistem tunai dilakukan pada saluran yang ketiga (petani 
pasar).Sedangkan pada sistem penjualan kredit dilakukan pada saluran pertama (petani
 tengkulak pedagang besar pasar) dan saluran kedua (petani tengkulak
pasar).Sistem penjualan kredit memiliki keuntungan, seperti pasar yang terdefinisi
dengan baik untuk distribusi sayuran dan interaksi yang terstruktur dengan baik antara
petani dan tengkulak.
Kata Kunci: Faktor Harga Jual Beli Sayuran, Sistem Penjualan

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris dengan sektor pertanian yang berkembang
pesat.Pembangunan pertanian Indonesia saat ini berpusat pada pertanian
agribisnis.Tanaman khususnya sayuran memiliki masa panen yang lebih pendek
dibandingkan dengan jenis tanaman pangan lainnya, sehingga komoditas hortikultura
sangat diminati saat ini.Pertanian terus memainkan peran penting dalam pembangunan
ekonomi Kabupaten Enrekang, khususnya dalam hal ketahanan pangan.Sayuran
merupakan salah satu bentuk komoditas hortikultura yang banyak diminati.Tak heran
jika peredaran sayur mayur di pasaran sangat banyak.Dari pasar petani hingga
supermarket hingga penjual sayur keliling, ada sesuatu untuk semua orang.

Mayoritas pekerjaan yang digeluti oleh masyarakat di Kabupaten Enrekang
khususnya di Kecamatan Anggeraja adalah bercocok tanam dan mengandalkan sektor
ekonomi untuk mendistributorkan hasil alamnya.Kondisi wilayah yang biasanya
terdapat di lokasi dataran tinggi juga berperan besar dalam pertumbuhan komoditas
sayuran. Kabupaten Enrekang, khususnya Kecamatan Anggeraja, merupakan salah satu
lokasi Provinsi Sulawesi Selatan yang mendistribusikan sayuran ke berbagai pasar

Salah satu faktor penghambat dalam pengembangan usaha hortikultura nabati
adalah variasi harga.Tentu saja, harga di era perdagangan bebas saat ini tidak dapat
dipatok karena ditentukan oleh kuantitas permintaan dan penawaran, serta berbagai
faktor lainnya (Widia Efendi, 2012: 2).Biasanya ada variasi harga yang tidak teratur di
pasar ini, yang berfungsi sebagai pusat pemasaran produk pertanian. Pendapatan petani
tidak jelas karena fluktuasi harga sayuran di Pasar Tradisional Cakke; Namun, jika harga
naik, petani akan mendapat untung yang signifikan. Di sisi lain, jika harga turun drastis,
petani akan kehilangan semua keuntungan.

Banyak permasalahan yang muncul akibat observasi awal yang dilakukan
peneliti di Pasar Tradisional Cakke, salah satunya adalah perubahan harga yang dapat
mengakibatkan kerugian yang cukup besar bagi petani.Petani tidak mampu mengelola
dan menaikkan harga karena sifat sayuran dan buah yang mudah rusak.Petani terpaksa
segera menjual hasil panennya untuk menghindari kerugian yang lebih besar akibat
kerusakan tanaman.Hal ini disebabkan sebagian besar petani tidak memiliki peralatan
penyimpanan yang memadai untuk menjaga kualitas sayuran dan buah-buahan mereka,
sehingga mereka harus menjualnya dengan harga yang rendah.

Permasalahan lain yang menyebabkan fluktuasi harga komoditas sayuran
adalah musim tanam yang dilakukan serentak atau bersamaan. Salah satu faktor yang
menyebabkan musim tanam yang dilakukan serentak atau bersamaan adalah kondisi
iklim dan cuaca sehingga ketersediaan sayur sangat melimpah pada saat musim taman
saja. Petani cenderung akan menanam sayuran pada iklim yang sejuk secara bersamaan.
Kondisi inilah yang sangat disukai tanaman holtikultura sehingga produktivitas tanaman
jauh lebih meningkat sehingga jumlah sayuran di pasar juga semakin meningkat.Sangat
penting untuk mempromosikan penanaman komoditas sayuran di luar musim tanam
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dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini.Ini dapat membantu menjaga ketersediaan
sayuran dari bulan ke bulan, menghasilkan biaya yang stabil. Karena petani bergantung
pada pinjaman dari tengkulak di luar musim produksi, ketidakstabilan harga membatasi
kapasitas mereka untuk menjual barang-barang mereka ke pedagang lain. Akibatnya,
petani menjual hasil panennya dengan harga murah ke tengkulak.

Berdasarkan beberapa permasalahan yang ada, maka pentingnya dilakukan
penelitian mengenai factor turunnya harga jual besi sayuran di pasar Cakke Kecamatan
Anggeraja.

METODE

Tehnik penelitian adalah strategi ilmiah untuk mengumpulkan data untuk
tujuan dan aplikasi tertentu.Teknik penelitian menurut Sugiyono (2015:6), adalah
strategi ilmiah untuk mengumpulkan data yang dapat dipercaya dengan tujuan untuk
dapat menemukan, menghasilkan, dan menetapkan kebenaran tertentu yang kemudian
dapat dimanfaatkan untuk menganalisis, memecahkan, dan meramalkan masalah
pendidikan. .

Metode penelitian kualitatif diterapkan dalam penelitian ini.Di pasar Cakke,
keadaan objek diselidiki, dengan sumber data dijadikan sampel, snowbaa digunakan,
strategi pengumpulan gabungan digunakan, pengolahan data induktif/kualitatif
digunakan, dan hasil penelitian kualitatif diprioritaskan di atas generalisasi (Sugiyono,
2015:15).Karena data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif deskriptif tidak dapat
dinyatakan dalam angka atau statistik statistik, maka peneliti membuat sebuah cerita
untuk menggambarkan atau menjelaskan peristiwa yang terjadi pada topik penelitian.

Penelitian ini berfokus pada unsur yang menurunkan harga jual
sayuran.Rumusan masalah penelitian ini menitikberatkan pada unsur-unsur yang
mempengaruhi turunnya harga beli dan jual di Pasar Tradisional Cakke.Penggunaan
metode penelitian kualitatif deskriptif adalah metode membedah data penelitian yang
mengacu pada tujuan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya.

Segala sesuatu yang sedang diteliti merupakan variabel dalam penelitian ini.
Variabel berikut akan diselidiki dan diamati, faktor yang mempengaruhi Fluktasi Harfa
Sayuran pada Pasar Tradisional Cakee Kecamatan Anggeraja dan sistem penjualan
sayuran yang terjadi antara petani, tengkulak dan pasar.

Gambar 1.Desain Penelitian
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DISKUSI

Analisis Faktor Harga Jual Beli Sayuran di Pasar Tradisional Cakke

Menurut data yang dikumpulkan, memainkan peran penting dalam pemasaran
baik bagi vendor maupun pembeli. Berdasarkan hasil temuan terjadi fluktasi harga
sayuran di Pasar Tradisional Cakke sebagai berikut:

a. Petani, perantara, dan pedagang sayur yang menggunakan going rate pricing
(penetapan harga berdasarkan harga berlaku) mendasarkan tarifnya pada rata-
rata harga yang dipasok oleh pedagang sayur lain, kurang memperhatikan
pengeluaran dan permintaan. Pedagang sayuran dapat mengenakan harga yang
sama, lebih tinggi, atau lebih rendah dari pesaing utama mereka (Wauran,
2016). Para pedagang sayur itu ketahuan menetapkan tarif berdasarkan
ketentuan di pasar tradisional Cakke.

b. Kebijakan harga yang kompetitif untuk barang-barang berkualitas tinggi
dikenal sebagai penetapan harga nilai. Faktor tersebut bisa saja dari kualitas
barang, cara mendapatkanya, kelangkaan barang, banyaknya permintaan dan
musiman (Firatmadi, 2017).Karena sistem pasar, harga yang tidak valid bisa
saja turun dan naik. Karena permintaan pasar yang tinggi untuk kebutuhan
dasar, banyak pelanggan harus pandai mencari persediaan murah. Karena
pedagang menjual kebutuhan pokok, barang yang mereka jual bisa dibilang
beragam. Cakke Dalam menetapkan harga pasar, pedagang pasar mengikuti
harga pasar. Pak Muhammad Syahrul adalah salah satu penjual sayur. Dia
telah berjualan selama kurang lebih 6 tahun sebagai pedagang sayur dan
menghasilkan sekitar Rp 70-150 ribu setiap hari.

Menurut Stanton, pendekatan setiap organisasi untuk memperkirakan harga
barang atau jasa tidak mengikuti prosedur lima tahap yang sama untuk menetapkan
harga:

1. Memperkirakan permintaan pembelian sayuran Pada titik ini, produsen harus
memperkirakan total permintaan untuk semua sayuran yang diproduksi. Hal
ini untuk mempermudah menangani permintaan sayuran yang ada daripada
menangani permintaan sayuran baru. Hal ini dapat dicapai dengan menentukan
harga yang diharapkan, memperkirakan volume penjualan di berbagai
tingkatan, dan sebagainya (Maryam, 2018).

2. Mengetahui reaksi dalam penetapan harga kompetitif sebelumnya, tentunya
perlu memperhatikan kondisi pasar dan faktor lainnya (Maskuri, 2017).
Kualitas sayuran yang dihasilkan petani, barang alternatif (substitusi), dan
barang lainnya disini adalah tanaman sayuran yang sama-sama memiliki
kualitas sayuran yang masih segar untuk menarik minat konsumen merupakan
contoh sumber persaingan yang ada. Hitung perkiraan pangsa pasar Anda.
Tentu saja, Cakke Markets mengharapkan pangsa pasar yang lebih besar jika
ingin maju dan maju lebih cepat (Cahyono, 2018). Selain pemilihan harga
tertentu, perlu juga mendukung kampanye promosi dan kegiatan persaingan
non harga lainnya untuk mendapatkan pangsa pasar yang lebih besar.
Kapasitas produksi yang ada, biaya pertumbuhan, dan kemudahan memasuki
persaingan semuanya akan berperan dalam prediksi peningkatan pangsa
pasar.Sehingga dapat meminimalisir kerugian para pedagang sayuran di Pasar
Tradisional Cakke, pada dasarrnya sayur yang mudah rusak jika tidak segera
laku.
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3. Memilih strategi harga yang akan memungkinkan Anda untuk mencapai target
pasar Anda Pasar masa lalu Cakke dapat menggunakan berbagai strategi
penetapan harga untuk menjangkau audiens yang tepat, termasuk: skim harga
krim (penyaringan harga). Tujuan dari kebijakan harga ini adalah untuk
menutupi biaya pengembangan dan promosi (Batubara & Hidayat, 2016).
Penetapan harga untuk penetrasi Strategi penetapan harga ini mencoba
memaksimalkan volume penjualan dalam waktu singkat.

4. Mengingat politik pemasaran Pasar Tradisional Cakke. Hal lain yang perlu
dicermati dalam penetapan harga adalah politik pemasaran pasar konvensional
Cakke yang meliputi melihat barang, sistem distribusi, dan program promosi.
Ada dua hal penting yang perlu diperhatikan saat menganalisis dan
menetapkan harga, menurut referensi Marius kepada Philip Kotler dan
Armstrong: Baik faktor lingkungan internal maupun eksternal berperan
(Setyorini et al., 2016).

Menurut Irawan (2007), penentuan variasi harga dapat dihasilkan oleh
berbagai unsur dalam praktek yang ditemukan di Pasar Tradisional Cakke, yaitu:

a. Budidaya sayuran terutama difokuskan di beberapa tempat. Ditemukan bahwa
para penjual maupun tengkulak tidak hanya mengambil hasil panen di wilayah
Cakke melainkan mencakup wilayah Anggeraja.Produksi tersebut tidak sesuai
dengan stabilitas harga karena setiap anomali produksi (misalnya gagal panen
karena serangan hama atau lonjakan produksi karena perubahan iklim) akan
berdampak signifikan terhadap penentuan harga jual sayuran dari penjual ke
pembeli.

b. Pasar Tradisional Cakke yang terkonsentrasi pada pola produksi yang tidak
sinkron antar daerah penghasil. Prateknya dilapangan apabila hasil panen antar
daerah yang sama akan menambah jumlah barang sehingga harganya akan
menurun. Fakta yang ditemukan bahwa hasil panen sayuran koll hampir seluruh
para petani kecamatan Anggeraja memiliki jangka waktu panen yang bersamaan.
Sehingga penentuan harga terhadap sayuran koll menurun akibat jumlah sayuran
yang berlebihan.

c. Permintaan komoditas sayuran biasanya cukup sensitif terhadap perubahan
kesegaran produk. Sementara itu, berdasarkan wawancara, pedagang di Pasar
Cakke sering menyebutkan sifat sayuran yang relatif mudah rusak, sehingga
petani dan pedagang tidak dapat menahan penjualan untuk waktu yang lama
untuk mengubah volume pasokan sesuai dengan kebutuhan
konsumen.Dampaknya adalah turunnya harga jual akibat penurunan kualitas
kesegaran sayur.

Bukti menunjukkan bahwa apa pun yang menyebabkan goncangan
ekonomi, apakah naik atau turun, cenderung bertambah cepat dengan sendirinya.
Gerakan kumulatif tersebut kemudian menempuh jalannya sendiri, memunculkan
budidaya sayuran sebagai sarana perbaikan diri.Ini benar bahkan sebelum
pemerintah turun tangan untuk membantu menstabilkan ekonomi, dan itu benar
sekarang. Di Desa Anggeraja, realitas harga sayuran di tingkat petani seringkali
petani menghadapi harga sayuran yang rendah dari waktu ke waktu, diikuti
dengan harga yang tinggi dalam waktu yang singkat.Seperti biasa, gerakan
kumulatif berkurang dan akhirnya membaik dengan sendirinya.

Sebaliknya, petani akan menderita jika penurunan berlangsung terlalu
lama dan tidak kunjung membaik. Demikian pula pedagang akan kesulitan untuk
menjual kembali ke konsumen jika pergerakan kumulatifnya terlalu lama,
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terutama di Pasar Tradisional Cakke (Huda, 2017). Dengan demikian sangat
diperlukan upaya-upaya perbaikan strategi untuk para petani dalam menanam
sayur, sehingga akan hasil panen sayuran bervariasi. Sedangkan, untuk para
tengkulak memberikan harga jual kepada pedagang perlu memperkirakan harga
sesuai harga standart. Maka harga jual sayuran dari para pedagang kepada
pembeli dapat stabil.

Analisis Sistem Penjualan Sayuran di Pasar Tradisional Cakke

Penjelasan sistem penjualan saluran pemasaran:
a. PetaniPasar

Kegiatan sistem ini dilakukan oleh petani sayuran, yang menjual produknya
langsung ke tingkat pasar (Kambey et al., 2016). Untuk mekanisme cash-based yang
digunakan pada channel ini. Sedangkan penjualan langsung adalah jenis penjualan
yang dilakukan dalam sistem saluran ini karena penjualan dilakukan dengan
mengambil barang dari petani dan mendistribusikannya ke pelanggan atau pasar, itu
bukan jenis penjualan yang dilakukan dalam sistem saluran ini.

b. PetaniTengkulakPasar

Petani sayuran melakukan kegiatan dalam sistem ini dengan menjual hasil
produksinya kepada pengepul, yang kemudian menjualnya langsung ke pasar (Alfarisi,
2021). Untuk sistem pembayaran berbasis kredit channel. Sedangkan penjualan
langsung adalah jenis penjualan yang terjadi dalam struktur saluran ini karena
komoditas dikumpulkan dari pengepul dan pedagang besar dan dikirim langsung ke
konsumen atau pasar.

c. Petani TengkulakPedagang BesarPasar
Kegiatan dalam sistem ini dilakukan oleh petani sayuran, yang menjual

produknya ke tengkulak, yang kemudian menjualnya kembali ke pedagang
besar, yang kemudian memasarkannya ke tingkat pasar (Dewantara, 2021).
Untuk sistem berbasis kredit yang digunakan pada saluran ini. Sedangkan
penjualan langsung adalah jenis penjualan yang dilakukan dalam sistem saluran
ini karena komoditas diambil dari pengepul dan grosir dan langsung dikirim ke
konsumen atau pasar.

Rahardi (2000) mengklaim bahwa prosedur distribusi untuk produksi
sayuran hampir identik dengan produk pertanian lainnya. Di Pasar Tradisional
Cakke, distribusi fisik dibagi menjadi tiga kategori:

a. Penyaluran langsung.

Produksi sayuran tidak melalui perantara dalam pengaturan ini. Ibu Risma,
seorang petani dan pedagang sayur yang telah berjuang selama 5 sampai 7 tahun
terakhir. Bu Risma segera menjual sayuran hasil panen suaminya dari kebun ke
pembeli di Pasar Tradisional Cakke. Kemudian, dengan menggunakan sistem
analisis penjualan, produsen sayuran menjual hasil produksinya langsung ke
konsumen.
b. Penyaluran semi langsung.

Sistem penjualan semi langsung bahwa kondisi Pasar Tradisional Cakke
para tengkulak menjual beberapa sayuran kepada pedagang sayur. Ditemukan Ibu
Amma sebagai tengkulak sistem pembelian sayuran dari hasil panen para petani
dibeli semuanya dengan harga yang murah kemudian dijual kepada para
pedagang sayur sebagai standar tetap mendapat keuntungan. Berbeda dengan
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jagung sistem penjualan jagung berdasarkan jumlah jagung dalam karung. Tata
cara penjualan sayuran menunjukkan fungsi tengkulak dalam sistem penjualan
tengkulak (pedagang eceran). Dari pedagang sayur hingga konsumen ada
tengkulak.
c. Penyaluran tidaklangsung.

Banyak pengusaha perantara telah memainkan peran dalam struktur ini. Jenis
dan karakter sayuran serta target pemasaran menentukan teknik distribusi. Semakin
panjang dan berbelit-belit sistem perdagangan harus didapat seiring jarak antara
pelanggan bertambah. Pada sistem ini di Pasar Tradisional Cakke para pedagang
sayur hanya peratara bagi para petani sayur dari penjuru kecamatan Anggeraja.

Menurut pemeriksaan sistem penjualan sayuran, tengkulak memainkan peran
penting dalam proses panen. Perannya adalah sebagai penghubung antara petani dan
pabrik hingga produk sampai ke konsumen sebagai sayuran (Erfrida, 2016). Petani
terkadang dapat digambarkan sebagai klien setia karena mereka tidak memiliki
pilihan lain selain menjual hasil panen mereka kepada perantara. Selain itu, petani
mendapatkan keuntungan dari tengkulak yang bertindak cepat. Selain bekerja begitu
cepat, kecepatan transportasi pabrik juga terjamin.

KESIMPULAN

Faktor harga jual beli sayur Pasar Tradisional Cakke, KecamatanAnggeraja
antara lain jika hasil panen sayur banyak dan minimnya minat pembeli makan harga
sayur akan turun, dan jika hasil panen dijual melalui tengkulak harga sayur
cenderung tinggi bagi pihak pedagang sayur akan tetapi tengkulak membeli pada
pihak petani dibeli dengan harga murah.

Pasar Tradisional Cakke di Kabupaten Anggeraja beroperasi dengan sistem
penjualan tunai dan kredit. Untuk jenis penjualan ini, penjualan langsung digunakan
karena sayuran diambil langsung dari petani atau pedagang dan dikirim ke pasar atau
konsumen. Itu dilakukan pada saluran ketiga dalam sistem tunai (petani  pasar).
Sedangkan pada sistem penjualan kredit dilakukan pada saluran pertama (petani 
tengkulak  pedagang besar  pasar) dan saluran kedua (petani  tengkulak 
pasar).

Para petani belum sepenuhnya mengetahui metode jual beli yang ideal, baik
antara petani ke tengkulak maupun petani ke pedagang dan pasar. Sehingga petani
sering kali mengalami kerugian saat melakukan transaksi dengan pihak lain.
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